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Abstrak

Terpenuhinya sarana dan prasarana pada lembaga taman penitipan anak (TPA) yang
memadai dan berkualitas berpengaruh pada tumbuh kembang anak usia dini. Fokus
penelitian ini mengkaji proses manajemen sarana dan prasarana yang meliputi perencanaan
(planning), pengoranisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling)
(POAC) di TPA Pinggungan Sebuai dan TPA Cut Muthia. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dengan cara
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan sedangkan pengecekkan keabsahan
data menggunakan triangulasi. Hasil analisis terkait kegiatan manajemen POAC di TPA
Pinggungan Sebuai dan TPA Cut Muthia dilakukan dengan mengikuti setiap prosedur
manajemen POAC dan secara umum sudah dilaksanakan dengan baik. Oleh karena itu, dengan
meningkatkan kembali manajemen sarana dan prasarana melalui kegiatan manajemen yang tepat pada
taman penitipan anak menjadi salah satu sumber daya yang penting dalam menunjang proses tumbuh
kembang anak usia dini.

Kata Kunci: manajemen pendidikan; manajemen sarana dan parasaranai; taman penenitipan anak.

Abstract

The availability of high-quality facilities and infrastructure at daycare institutions (TPA) affects
early childhood development. This research aims to examines the facility and infrastructure
management process which includes planning, organizing, actuating, and controlling (POAC)
at the TPA Pinggungan Sebuai and TPA Cut Muthia. The qualitative approach with a case
study research design is employed in this research. The data are collected through interview,
observation, and documentation. The data then analyzed through data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. Triangulation techniques are utilized to check the
validity of the data. The results of the analysis related to the POAC management activities at
the TPA Pinggungan Sebuai and TPA Cut Muthia were carried out by following each POAC
management procedure and were generally well implemented. Therefore, by improving the
management of facilities and infrastructure through proper management activities in child care
parks, it is one of the important resources in supporting the process of early childhood
development and development.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran saat ini fokus pada perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi
(Koedel et al., 2019; Pricilia et al., 2020; Trianingsih et al., 2020). Dimana teknologi semakin
pesat berkembang dan semakin mudah diakses setiap orang, mulai dari anak berusia dini
hingga orang dewasa (Kustiawan & Enggarwati, 2021; Yula Anggriani, 2020). Sebagai orang
tua yang paham terkait perkembangan zaman harus lebih berhati-hati terhadap pendidikan
dan tumbuh kembang anak sejak dini (Agustina, 2019; Beauvais, 2016). Salah satu pendidik
pertama yang diharapkan mampu mengembangkan aspek perkembangan anak usia dini
adalah orang tua dan keluarga (Rohmani, 2020).

Namun saat ini banyak orang tua yang semestinya menjadi pendidik utama dalam
kegiatan pembelajaran di rumah kini lebih banyak yang bekerja di luar rumah dan
menggantikan posisinya dengan tenaga pengasuh anak (Falhatunnisa et al., 2020; Hardiyanti,
2020). Semakin berkembanganya zaman tenaga pengasuh anak saat ini semakin sulit
didapatkan, dan terkadang pola asuh yang diterapkan oleh pengasuh anak belum tentu
mengasuh anak usia dini dengan baik (Brebner et al., 2015; O’Hara, 2010). Alternatif dalam
mengatasi permasalahan ini salah satunya menitipkan anak pada jalur pendidikan non resmi
ialah Taman Penitipan Anak (TPA) (Plum, 2017; Rizkita, 2017). Sebagai penyelengaraan
program pendidikan sekaligus pengasuhan anak usia dini, TPA kini semakin dibutuhkan di
kalangan masyarakat khususnya orang tua yang bekerja di luar rumah (Hamer et al., 2020;
Oktaviana & Utsman, 2015).

TPA harus sanggup menyelenggarakan program pembelajaran sekaligus pengasuhan
yang bermutu sesuai dengan tumbuh kembang anak berusia dini (Esha & Abtokhi, 2020; Lee,
2016; Riyadlotus Sholichah, 2020). Terwujudnya taman penitipan anak yang sesuai dengan
standar pendidikan dapat dilihat dari sarana dan prasarananya (Junaidi & Danim, 2020).
Berlandaskan hasil observasi oleh peneliti bahwa salah satu yang menjadi faktor dalam
perkembangan system pendidikan pada taman penitipan anak adalah sarana dan
prasarananya. Dimana sarana dan prasarana menjadi peralatan dalam penyelenggaraan serta
pengelolaan kegiatan pendidikan dan pengasuhan pada anak usia dini. Oleh karena itu
manajemen sarana prasarana bertugas mengendalikan dan melindungi sarana dan prasarana
pembelajaran agar menjadi fasilitas yang efektif dalam proses pendidikan (Parid & Alif, 2020).
Dalam kegiatan pengelolaan ini terdapat beberapa aktifitas manajemen yakni perencanaan,
pengadaan, pengawasan, penyimpanan, inventaris, penghapusan serta penyusunan
(Megasari, 2014; Ulfa et al., 2021). Selain itu, ada 4 proses manajemen yang sering digunakan
menjadi alternatif dalam pengelolaan sarana dan prasaran diantaranya perencanaan
(planning), pengoranisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) serta pengawasan
(controlling) (POAC) (Hadi, 2020; Rosmayati et al., 2021).

Senada dengan riset terdahulu mengenai manajemen sarana dan prasarana
diantaranya manajemen sarana dan prasarana di day care baby’s home Salatiga (Kusumawati,
2017). Kemudian manajemen sarana prasarana pendidikan anak usia dini di TK Pelangi Anak
Negeri Yogyakarta (Binsa, 2021), serta analisis pedagogi berkualifikasi akademis dan non-
akademis di pusat penitipan anak (Schmidt et alss., 2018). Adapun beda penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya penelitian ini mengkaji manajemen sarana dan prasarana di Taman
Penitipan Anak (TPA) Kota Bandar Lampung studi kasus TPA Cut Muthia dan TPA
Pinggungan Sebuai dari segi perencanaan (planning), pengoranisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling) yang disingkat POAC dimana penelitian
sebelumnya belum menggunakan manajemen pengelolaan sarana dan prasarana dari segi
POAC. Maka pentingnya penelitian ini dilakukan untuk memperoleh hasil kajian manajemen
sarana dan prasarana dari segi POAC.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus, yang
mendalami suatu kasus tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan pengumpulan
dari berbagai sumber informasi untuk menangkap kompleksitas sebuah kasus. Penelitian
dilakukan pada dua lembaga terkait proses manajemen sarana dan prasarana yang meliputi
perencanaan (planning), pengoranisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan
pengawasan (controlling) (POAC) di Taman Penitipan Anak (TPA) Pinggungan Sebuai dan
TPA Cut Muthia Kota Bandar Lampung. Subjek utama sebagai informan dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah dan guru kelas sebagai subjek pendukung.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Langkah untuk memperoleh kesimpulan yang
tepat dalam penelitian ini dengan cara pengecekan keabsahan data, dalam pengecekan
keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi. Berikut ini skema Teknik triangulasi
data dapat dilihat ada gambar 1.

4 N )

» Reduksi Data

Observasi

» Penyajian Data Pemeriksaan
W -l
awancara > Penarikan ge?bsahan
ata

Kesimpulan

Gambar 1. Teknik Triangulasi Data

2N J

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait manajemen sarana dan
prasarana di Taman Penitipan Anak (TPA) Pinggungan Sebuai dan TPA Cut Muthia Kota
Bandar Lampung meliputi kegiatan perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling). Gambarannya dapat dilihat pada
gambar 2.

Pelaksanaan (Actuating)

Gambar 2. Kegiatan Proses Manajemen POAC
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Tabel 1. Hasil Analisis Kegiatan Manajemen POAC

Kegiatan Manajemen
POAC

Perencanaan Hasil analisis pada perencanaan (planning) sarana dan prasarana di TPA Pinggungan Sebuai

(planning) Kota Bandar Lampung ini disusun bersumber pada seluruh usulan dari berbagai pihak
seperti pendidik, tenaga pendidik serta wali murid yang kemudian akan diadakan rapat oleh
pengelola lembaga TPA dimana pada rapat tersebut membahas terkait rencana pengadaan
sarana dan prasarana yang di sesuaikan dengan keahlian finansial dan kebutuhan yang
didapatkan dari data koordinator atau guru kelas terkait sarana dan prasarana yang
dibutuhkan oleh TPA dan yang terakhir setelah itu mengambil keputusan akhir terkait
penetapan sarana dan prasarana yang akan di adakan dan penanganan terkait sarana dan
prasarana yang telah rusak atau tidak berfungsi. Kemudian pada perencanaan (planning)
sarana dan prasarana di TPA Cut Muthia hampir sama seperti yang dilakukan di TPA
Pinggungan Sebuai, mulai menyusun perencanaan berdasarkan semua usulan dari berbagai
pihak yang kemudian akan di bahas dalam sebuah rapat intern membahas terkait pengadaan
sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan kemampuan finansial dan kebutuhan,
namun untuk keputusan terakhir akan di serahkan kepada Kepala TPA itu sendiri untuk di
tinjau kembali terkait hasil rapat intern pengadaan sarana dan prasarana dan penanganan
terhadap sarana dan prasarana yang sudah tidak berfungsi/rusak. Terdapat perihal yang
perlu di maksimalkan kembali yaitu perencanaan sarana dan prasarana harus di kelola
secara baik atau secara rutin sehingga dapat memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana.
Senada dengan teori bahwa perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan
suatu proses analisis dan penetapan kebutuhan sarana dan prasarana yang di perlukan
dengan mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia atau sumber-sumber yang dapat
disediakan (Indrawan, 2015).

Pengorganisasian Hasil analisis terkait aktifitas pengorganisasian berdasarkan hasil wawancara dengan

(organizing) beberapa guru bahwa kepala TPA Pinggungan Sebuai berperan baik dalam melaksanakan
tugas dan juga mempunyai wawasan mengenai pengelolaan sarana prasarana, dalam
melaksanakan tugas kepala TPA secara langsung melakukan pemantauan dan pengawasan
terhadap proses berlangsungnya kegiatan pendidikan selama pemantauan juga Kepala TPA
sesekali memberi arahan dan juga memotivasi kepada guru di dalam kelas. Dan begitu juga
Kepala TPA Cut Muthia berperan hal yang sama bertugas dan bertanggung jawab dalam
merencanakan, mengarahkan, mengawasi serta melakukan evaluasi dalam proses
pengelolaan sarana dan prasarana. Senada dengan teori bahwa kegiatan pengorganisasian
dilakukan dengan menetapkan struktur organisasi yang bertanggung jawab dalam
mengelola sarana dan prasarana, adapun yang bertanggung jawab dalam mengelola sarana
dan prasarana adalah pihak pendidik di setiap kelas itu sendiri (Ananda, 2017).

Pelaksanaan TPA Pinggungan Sebuai dalam proses pelaksanaan inventarisasi hanya dilakukan dengan

(actuating) pencatatan sarana dan prasarana pada satu buku inventarisasi tidak dibedakan dalam
beberapa buku seperti buku induk inventarisasi, buku penerimaan barang dan buku asal-
usul barang, akan tetapi dalam pencatatan dilengkapi dengan catatan tentang nama dan
jumlah barang, kondisi barang, dan pada sarana dan prasarana yang sudah dicatat dalam
buku inventarisasi di berikan kode. Sedangkan pada TPA Cut Muthia sendiri dalam proses
pelaksanaan inventarisasi tidak jauh berbeda dengan TPA Pinggungan sebuai yaitu
dilakukan dengan pencatatan sarana dan prasarana pada satu buku inventarisasi yang
dilengkapi dengan catatan tentang nama dan jumlah barang, kondisi barang namun tidak
memberikan kode pada sarana dan prasarana yang sudah dicatat dalam buku inventarisasi
sarana dan prasarana. Sesuai dengan teori bahwa pelaksanaan dalam manajemen sarana
prasarana akan berjalan dengan baik apabila semua anggota memiliki komitmen yang tinggi
dan berpartisipasi dalam mengelola sarana dan prasarana (Ananda, 2017).

Pengawasan TPA Pinggungan Sebuai dan TPA Cut Muthia dalam proses pengawasan sarana dan

(controlling) prasarana dilakukan oleh setiap guru untuk memonitoring atau memantau sarana dan
prasarana saat digunakan dalam kegiatan pendidikan. Namun untuk secara keseluruhan
Kepala TPA lah yang bertanggung jawab penuh dalam kegiatan monitoring/memantau.
Terkait perencanaan sarana dan prasarana sekolah, terdapat beberapa prosedur sebagai
berikut: 1) Menyusun berdasarkan semua usulan dari berbagai pihak; 2) Menyusun rencana
kebutuhan sarana dan prasarana untuk periode tertentu misalnya satu tahun ajaran; 3)
memadukan antara rencana kebutuhan yang telah disusun dengan sarana dan prasarana
yang telah tersedia sebelumnya; 4) menyesuaikan dengan dana atau anggaran yang di miliki
oleh Lembaga, dalam hal ini jika dana atau anggaran tidak mencukupi maka di perlukannya
selekssi terhadap semua kebutuan sarana dan prasarana yang telah direncanakan; 5)
mendahulukan rencana kebutuhan sarana dan prasrana yang penting dengan dana atau
anggaran yang dimiliki dengan diadakannya seleksi lagi dengan melihat skala perioritas
(Ellong, 2018; Jumari, 2019).

Hasil Analisis
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Perencanaan sarana dan prasarana sebagai rangka utama dalam perencanaan
kebutuhan sarana dan prasarana (Junaidi & Danim, 2020). Pengorganisasian (organizing)
dilakukan dengan menetapkan struktur organisasi yang bertanggung jawab dalam mengelola
sarana dan prasarana (Khikmah, 2020). Pelaksanaan (actuating) dalam manajemen sarana
prasarana hendak berjalan dengan baik apabila semua anggota memiliki komitmen yang
tinggi dan berpartisipasi dalam mengelola sarana dan prasarana (Suryana, 2020). Pengawasan
(controlling) sarana dan prasarana salah satu upaya memantau sarana dan prasarana yang
mencakup aktifitas melindungi, memelihara serta memanfaatkan sarana dan prasarana
(Kusumawati, 2017). Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.

Selanjutnya pengadaan sarana dan prasarana dilakukan setelah melakukan rapat
penetapan perencanaan sarana dan prasarana yang telah disesuaikan dengan kebutuhan dan
juga dana atau anggaran yang kemudian pengadaan sarana dan prasarana di TPA
Pinggungan Sebuai cenderung diperoleh dengan metode membeli secara langsung ataupun
melakukan pemesanan serta memperoleh sumbangan dari wali murid. senada dengan teori
bahwa pengadaan sarana dan prasarana merupakan suatu kegiatan dalam menyediakan
berbagai sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
finansial sebagai bentuk realisasi atas perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya untuk
menunjang proses pendidikan agar berjalan efektif dan efisien sesuai dan mencapai tujuan
pendidikan (Murni, 2018).

Taman penitipan anak Pinggungan Sebuai memliki sembilan ruangan yaitu ruang
tidur anak yang telah dilengkapi dengan 6 tempat tidur anak dengan bantal guling dan
selimut sedangkan TPA Cut Muthia memiliki , ruang guru/administrasi dilengkapi sarana
penunjang perkantoran semacam meja guru, rak buku, almari dan lainnya, TPA Pinggungan
Sebuai mempunyai dua kamar mandi yaitu kamar mandi untuk anak dan kamar mandi untuk
orang dewasa, memiliki dua ruang aktivitas Indoor yang biasa digunakan untuk proses
pembelajaran yang dilengkapi dengan APE seperti balok susun besar dan kecil, aneka puzzle,
rumah mandi bola dan lainnya, kemudian memiliki ruang aktvitas outdoor yang dilengkapi
dengan permainan bola kaki, ayunan, jungkat-jungkit, perosotan, putar-putaran, sedangkan
untuk ruang kesehatan juga sudah dilengkapi dengan tempat tidur pasien, kotak P3K, obat-
obatan, timbangan dan lainnya, TPA Pinggungan Sebuai juga dilengkapi dengan satu ruangan
dapur yang di lengkapi sarana seperti alat makan dan lainnya dan juga memiliki gudang
digunakan untuk menyimpang barang-barang perlengkapan. Dalam hal ini, pelaksanaan
pengadaan sarana dan prasarana pada TPA Pinggungan Sebuai dan TPA Cut Muthia sudah
berjalan dengan baik, namun masih mengalami kendala yaitu kurangnya dana dikarenakan
hanya mengandalkan dana yang didapat dari wali murid sehingga dalam pengadaan sarana
dan prasarana masih terbatas.

Sesuai dengan penelitan terdahulu terkait sarana dan prasara menjadi salah satu
fasilitas yang sangat penting dalam proses pendidikan dan tumbuh kembang anak sejak dini
(Binsa, 2021). Kemudian salah satu lembaga yang menjadi pilihan para orang tua saat bekerja
di luar adalah tempat penitipan anak, tentunya dengan memilih sarana dan prasarana yang
sesuai dalam tumbuh kembang anak (Ha, 2020). Adapun Taman Penitipan Anak (TPA)
Pinggungan Sebuai dan TPA Cut Muthia dalam proses manajemen sarana dan prasarana
secara umum sudah dilaksanakan dengan baik. Namun masih ada beberapa yang perlu di
perhatikan dan lebih ditingkatkan. Kemudian diharapkan pada setiap lembaga taman
penitipan anak dapat meningkatkan kembali manajemen sarana dan prasarana yang baik,
karena sarana dan prasarana merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam
menunjang proses tumbuh kembang anak usia dini selama berada di taman pentipan anak.
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SIMPULAN

Adapun kesimpulan dari hasil analisis terhadap manajemen POAC di Taman
Penitipan Anak (TPA) Pinggungan Sebuai dan TPA Cut Muthia dalam proses manajemen
sarana dan prasarana secara umum sudah dilaksanakan dengan baik melalui seluruh kegiatan
manajemen secara rinci yang meliputi perencanaan (planning), pengoranisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling) (POAC). Oleh karena itu, dengan
meningkatkan kembali manajemen sarana dan prasarana melalui kegiatan manajemen yang
tepat pada taman penitipan anak menjadi salah satu sumber daya yang penting dalam
menunjang proses tumbuh kembang anak usia dini.
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